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ABSTRAK 
Di abad ke-21 siswa perlu menguasai berbagai kompetensi salah satunya adalah berpikir  kreatif. 
Namun, faktanya kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. Memahami proses 
berpikir kreatif siswa sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa dalam 
memecahkan masalah berbantuan Geogebra. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus yang melibatkan 6 siswa kelas VIII. Pedoman wawancara dan tes 
digunakan dalam teknik pengambilan data dan dianalisis menggunakan indikator berpikir kreatif, 
tingkat kemampuan berpikir kreatif, dan reduksi data hasil wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setiap kategori memiliki proses berpikir kreatif yang berbeda. Pada tahap 
mensintesis ide, siswa memunculkan ide dari pengalaman pembelajaran di kelas dan informasi 
yang diberikan pada soal.  Pada tahap membangun ide, siswa dengan kategori kreatif dan cukup 
kreatif memunculkan dua ide yang berbeda dan siswa dengan kategori kurang kreatif 
memunculkan satu ide dengan dua jawaban. Pada tahap merencanakan penerapan ide, siswa 
dengan kategori kreatif dan cukup kreatif produktif dalam memunculkan ide dan siswa dengan 
kategori kurang kreatif tidak produktif dalam memunculkan ide. Pada tahap menerapkan ide siswa 
dengan kategori kreatif menghasilkan tiga jawaban dengan cara yang berbeda dan baru, siswa 
dengan kategori cukup kreatif menghasilkan dua jawaban dengan cara yang berbeda, dan siswa 
dengan kategori kurang kreatif menghasilkan satu jawaban dengan cara yang sama.  
Kata Kunci: Geogebra; pemecahan masala; proses berpikir kreatif 

 
ABSTRACT  
In the 21st century, students need to master various competencies, one of which is creative thinking. 
However, the fact is that students' creative thinking skills are still relatively low. Understanding 
students' creative thinking processes is very important to improve students' mathematical creative 
thinking ability. This study aimed to determine students' creative thinking process in solving 
Geogebra-assisted problems. This research used a qualitative approach with a case study involving 
6 students in grade VIII. Interview guidelines and tests were used in data collection techniques and 
analyzed using creative thinking indicators, creative thinking ability levels, and data reduction of 
interview results. The results showed that each category has a different creative thinking process. 
At the stage of synthesizing ideas, students come up with ideas from the learning experience in class 
and the information given in the problem.  At the idea-building stage, students in the creative and 
moderately creative categories came up with two different ideas and students in the less creative 
category came up with one idea with two answers. At the stage of planning the application of ideas, 
students with creative and moderately creative categories are productive in generating ideas and 
students with less creative categories are not productive in generating ideas. At the stage of 
applying ideas, students in the creative category produced three answers in different and new ways, 
students in the moderately creative category produced two answers in different ways, and students 
in the less creative category produced one answer in the same way. 
Keywords: Creative thinking process; geogebra; problem solving 
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Pendahuluan  

Kemajuan teknologi telah membawa pendekatan pembelajaran yang inovatif. 
Abad ke-21 menuntut siswa untuk mengembangkan berbagai kompetensi. 
Kemampuan untuk memecahkan masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif, 
berinteraksi, dan berkomunikasi adalah beberapa kompetensi abad ke-21 yang 
diperlukan (Siswono et al., 2022). Berpikir kreatif sangat penting bagi siswa karena, 
berpikir kreatif dijadikan komponen penting untuk menilai pemahaman siswa 
terhadap materi melalui latihan soal secara terus menerus yang mengembangkan 
keterampilan kognitif (Saidah, 2020).  Siswono (2018) menjelaskan bahwa berpikir 
kreatif adalah proses mental yang digunakan seseorang untuk menghasilkan ide 
atau gagasan baru dengan cara yang fleksibel dan lugas.  

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif mampu memecahkan 
masalah. Sangat penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif. 
Namun, kenyataannya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih relatif 
rendah (Hasanah, 2021). Temuan penelitian Melyana (2022) yang mengungkapkan 
bahwa siswa dengan tingkat berpikir kreatif yang rendah mengalami kesulitan 
dalam proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal. Selain itu, individu 
dengan kemampuan matematika rendah tidak memenuhi semua indikator berpikir 
kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Leksmono et al. (2019) subjek dengan 
kemampuan matematika yang rendah tidak memenuhi semua indikator berpikir 
kreatif. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tergolong rendah 
disebabkan karena masih belum tercapainya proses berpikir kreatif siswa. Oleh 
karena itu, kemampuan berpikir kreatif dapat ditingkatkan dengan 
mengembangkan proses berpikir kreatif siswa. 

Siswono et al. (2022) menyatakan proses berpikir kreatif meliputi empat 
tahap yaitu mensintesis ide, di mana siswa memiliki pemahaman sebelumnya 
tentang masalah; membangkitkan ide-ide, siswa dapat memunculkan cara yang 
berhubungan dengan penyelesaian masalah; merencanakan penerapan, memilih 
cara (ide); dan menerapkan ide, siswa mempraktikkan ide-ide (cara) untuk 
mengatasi masalah dengan menerapkan ide-ide. 

Purwanto et al. (2019) mengatakan bahwa siswa melakukan proses berpikir 
untuk memecahkan masalah dan menemukan jawaban. Polya (2004) mengatakan 
bahwa terdapat 4 langkah untuk memecahkan masalah yaitu: (1) memahami 
masalah, siswa diharuskan untuk mengetahui permasalahan; (2) membuat rencana 
penyelesaian, siswa mengidentifikasi strategi-strategi yang akan dibuat pada soal; 
(3) melaksanakan rencana, siswa melaksanakan strategi yang direncanakan, dan (4) 
memeriksa kembali,  siswa memeriksa kembali penyelesaian dan hasil dari solusi 
yang sudah dikerjakan.  

Berpikir kreatif dapat ditumbuhkembangkan dengan berbagai media 
pembelajaran salah satunya adalah media pembelajaran berbasis teknologi. 
Pemanfaatan teknologi dapat digunakan untuk mendukung tercapainya 
pembelajaran yang berkualitas. Software pendukung untuk membantu 
pembelajaran matematika salah satunya adalah software Geogebra. (Melyana, 
2022).  Menutur Nurmasari, Vahlia & HRA (2017) bahwa kreativitas tidak muncul 
dengan sendirinya tetapi juga dapat distimulasi dengan penggunaan media 
pembelajaran. Salah satu materi yang banyak menggunakan simbol dan grafik 
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adalah materi persamaan garis lurus (Fatimah et al., 2023). Pada materi persamaan 
garis lurus siswa dituntut untuk mampu mengubah dua titik menjadi sebuah garis, 
menentukan gradien garis, dan menentukan persamaan garis. Persamaan garis 
lurus merupakan ide dasar dimana siswa dapat mengembangkan pemahaman 
mereka tentang materi fungsi yang telah mereka pelajari (Irwanto et al., 2023). 
Dengan melalui software Geogebra diharapkan mampu untuk meningkatkan 
kreativitas siswa. Menjadi kreatif dapat melalui proses belajar mengajar sehingga 
kemampuan kreativitas dan kecakapan kognitif dapat berkembang (Oktaviana, 
Jazim & Vahlia, 2017). 

Beberapa penelitian terkait proses berpikir kreatif dan pemecahan masalah 
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian tentang analisis proses berpikir kreatif 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan tahapan Siswono (Karim 
& Wijayanti, 2020), penelitian terkait proses berpikir kreatif siswa SMA dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual materi fungsi kuadrat (Fathoni & Siswono, 
2023), dan penelitian tentang proses berpikir kreatif siswa SMA dalam 
memecahkan masalah matematika open-ended (Huriyah, 2017). Penelitian-
penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu membahas tentang proses berpikir 
kreatif tahapan Siswono. Tahapan berpikir kreatif meliputi; mensintesis ide, 
membangun atau membangkitkan ide, merencanakan penerapan ide, dan 
menerapkan ide. Dengan perbedaan pada penerapan software Geogebra materi 
persamaan garis lurus, peneliti ingin mengetahui proses berpikir kreatif siswa 
dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus berbantuan 
Geogebra. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah persamaan garis lurus berbantuan 
Geogebra.  
 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metodologi 
penelitiannya. Dari pendekatan kualitatif, peneliti menggunakan metode studi 
kasus. Studi kasus, menurut Siswono (2019) adalah jenis penelitian yang 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang posisi atau 
keadaan seseorang atau suatu unit sosial. Data utama dari penelitian ini adalah hasil 
tes persamaan garis lurus berbantuan Geogebra serta hasil wawancara siswa. 
Sumber data pada penelitian ini yaitu subjek penelitian pada kelas VIII SMP di 
Sidoarjo sebanyak 28 siswa. Penentuan subjek penelitian ini dilakukan secara 
purposive sampling dengan mempertimbangkan hasil tes berpikir kreatif yang akan 
dipilih 6 siswa. Selanjutnya, akan dilakukan analisis hasil tes berpikir kreatif untuk 
menentukan subjek penelitian yang terdiri dari dua subjek kurang kreatif, dua 
subjek cukup kreatif, dan dua subjek kreatif. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan proses berpikir kreatif di setiap kategori dalam pemecahan masalah 
matematika berbantuan Geogebra.  

Penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian. Peneliti merupakan 
instrumen utama dalam penelitian ini, sedangkan untuk instrumen pendukung 
penelitian terdiri dari tes berpikir kreatif persamaan garis lurus, tes berpikir kreatif 
persamaan garis lurus berbantuan Geogebra, dan pedoman wawancara. Tes dan 
wawancara merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh data. Tes berpikir kreatif materi persamaan garis lurus digunakan 
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untuk menentukan 6 subjek penelitian yang terdiri dari 2 kategori kreatif, 2 kategori 
cukup kreatif, dan 2 kategori kurang kreatif. sedangkan tes persamaan garis lurus 
berbantuan Geogebra digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai proses 
berpikir kreatif dalam pemecahan masalah persamaan garis lurus berbantuan 
Geogebra. Siswa diharuskan melibatkan Geogebra dalam proses penemuan 
permasalahan matematika pada materi persamaan garis lurus. Wawancara yang 
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dan berbasis 
tugas. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan 
yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, 
& Saldana, 2014). Soal yang digunakan untuk tes berpikir kreatif berbantuan 
Geogebra yang akan ditunjukkan pada gambar 1 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, berikut adalah tabel indikator proses berpikir kreatif dalam 

pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Indikator Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Tes Berpikir Kreatif Berbantuan Geogebra 
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Hasil dan Pembahasan  
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa SMP di 

Sidoarjo berjumlah 28 siswa diberikan tes awal persamaan garis lurus pada kelas 
VIII. 6 siswa tergolong ke dalam kategori kreatif, 3 siswa tergolong ke dalam 
kategori cukup kreatif, dan 19 siswa tergolong ke dalam kategori kurang kreatif. 
Dalam penelitian ini terdapat 6 subjek yang akan dianalisis yaitu 2 siswa dengan 
kategori kreatif, 2 siswa dengan kategori cukup kreatif, dan 2 siswa dengan kategori 
kurang kreatif. Siswa dengan kategori kreatif apabila, siswa berada pada tingkat 
kemampuan kreatif 3 (kreatif) dan siswa berada pada tingkat kemampuan kreatif 4 
(sangat kreatif). Siswa dengan kategori cukup kreatif apabila, siswa berada pada 
tingkat kemampuan kreatif 2 (cukup kreatif). Siswa dengan kategori kurang kreatif 
apabila, siswa berada pada tingkat kemampuan kreatif 0 (tidak kreatif) dan siswa 
berada pada tingkat kemampuan kreatif 1 (kurang kreatif). Pemilihan subjek 
penelitian 6 subjek penelitian didasarkan pada tes awal persamaan garis lurus dan 
rekomendasi dari guru yang kecakapannya baik. Berdasarkan Tabel 2 ditemukan 
hasil dari 6 subjek penelitian yang terpilih yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Subjek Penelitian 

 

Proses Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah Persamaan Garis Lurus 
Berbantuan Geogebra Dengan Kategori Kreatif 

Pada analisis ini dilakukan terhadap hasil tes penyelesaian soal persamaan 
garis lurus oleh siswa dengan kategori kreatif. Untuk selanjutnya penyebutan akan 
diganti dengan subjek SK. Berikut merupakan penyelesaian subjek SK dalam 
menyelesaikan soal persamaan garis lurus berbantuan Geogebra.  

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan Kategori 

1. ANM X √ X TKBK 2 (Cukup Kreatif) 

2. FSK √ X X TKBK 1 (Kurang Kreatif) 

3. KCP X √ X TKBK 2 (Cukup Kreatif) 

4. MALS √ √ X TKBK 3 (Kreatif) 

5. SPBH √ X X TKBK 1 (Kurang Kreatif) 

6. ZIAP √ √ X TKBK 3 (Kreatif) 

F01 K01 
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Gambar 2. Hasil Jawaban SK 
 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa SK1 dalam mengerjakan tes 
persamaan garis lurus berbantuan Geogebra bisa memenuhi semua indikator 
berpikir kreatif sedangkan, SK2 dalam mengerjakan tes persamaan garis lurus 
berbantuan Geogebra bisa memenuhi aspek berpikir kreatif yaitu, kefasihan 
(fluency) dan fleksibilitas (flexibility).  Berdasarkan pada gambar 2 terlihat bahwa 
subjek SK dalam memecahkan masalah dengan lebih dari satu alternatif jawaban 
maupun cara penyelesaian. Aspek kefasihan ditunjukkan dari banyaknya jawaban 
yang dihasilkan dan benar yaitu F01 dan F02. Jawaban tersebut menunjukkan 
bahwa SK memenuhi indikator kefasihan karena dapat menjawab dengan beragam 
jawaban.  SK berhasil menunjukkan penyelesaian dengan cara yang baru atau tidak 
biasa yaitu pada K01. Pada K01, SK membuat persamaan garis baru yaitu persamaan 
garis 𝑙4 yang memotong garis 𝑙1 dan garis 𝑙2. Dari kedua penyelesaian benar. SK 
memecahkan masalah dengan 2 alternatif penyelesaian (cara) menunjukkan bahwa 
SK memenuhi indikator fleksibilitas. SK menunjukkan indikator kebaruan, 
kefasihan, dan fleksibilitas dalam memecahkan permasalahan persamaan garis 
lurus berbantuan Geogebra. SK mengetahui bahwa yang ditanyakan pada soal 
adalah untuk menentukan persamaan garis 𝑙1, persamaan garis 𝑙2, dan persamaan 
garis 𝑙3. SK mengaitkan informasi dengan konsep matematika yang sudah dipelajari 
di semester sebelumnya yaitu tentang gradien dan persamaan garis lurus. Subjek 
juga mengaitkan informasi dengan permasalahan yang diberikan pada soal yaitu 
dengan menggunakan aplikasi Geogebra diketahui 6 titik pada soal dan segitiga 
terdiri dari 3 titik. SK menghubungkan 3 titik sehingga, menjadi sebuah segitiga.  

Pada tahap membangun ide, strategi awal yang dilakukan oleh SK adalah 
menghubungkan 3 titik diantara 6 titik yang diketahui pada soal di Geogebra. Subjek 
juga mengaitkan dengan materi lain yaitu materi segitiga karena SK 
menghubungkan 3 titik dalam pengerjaannya. Subjek SK memunculkan ide (cara) 
berdasarkan hasil percobaan dengan menghubungkan 3 titik diantara 6 titik 
sehingga membentuk sebuah segitiga di Geogebra. 

F02 
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Dalam merencanakan penerapan ide, subjek memunculkan ide dan SK 
menemukan 2 cara atau ide untuk memecahkan permasalahan tersebut. Cara 
pertama SK1 menghubungkan 2 titik untuk menjadi garis 𝑙1, garis 𝑙2, dan garis 𝑙3 
kemudian, menghubungkan 3 titik menggunakan tools polygon kemudian, subjek 
menghitung luas segitiga tersebut. Untuk SK2 menghubungkan 3 titik menggunakan 
tools polygon kemudian, subjek menghitung luas segitiga tersebut. Setelah itu, 
menghubungkan 2 titik dengan tools line. Cara kedua memiliki perbedaan jumlah 

persamaan garis yang diperoleh. Subjek MALS menggunakan sesuai dengan instruksi 

yang diberikan pada soal tetapi, subjek membuat persamaan garis yang baru yaitu 

persamaan garis 𝑙4 sedangkan, untuk subjek ZIAP menggunakan sesuai dengan instruksi 

yang diberikan pada soal tetapi, ZIAP tidak membuat persamaan garis baru.  
Pada tahap menerapkan ide, subjek menyelesaikan dengan dua cara yang 

sudah direncanakan sebelumnya. SK menggunakan dua ide (cara) dalam 
penyelesaiannya yaitu ide (cara) pertama SK1 menghubungkan titik G dan titik A 
untuk menjadi garis 𝑙1, menghubungkan titik G dan titik B untuk menjadi garis 𝑙2, 
menghubungkan titik B dan titik A untuk menjadi garis 𝑙3 kemudian, 
menghubungkan 3 titik menggunakan tools polygon setelah itu, subjek menghitung 
luas segitiga tersebut. menghubungkan 3 titik sehingga, membentuk sebuah segitiga 
Untuk SK2 setelah, menemukan sebuah segitiga dengan luas 25 satuan luas setelah 
itu, menghubungkan 2 titik menggunakan tools line untuk menemukan persamaan 
garisnya dan ide (cara) kedua SK1 yaitu dengan membuat garis 𝑙1 melalui 2 titik, 
membuat garis 𝑙2 yang tegak lurus dengan garis 𝑙1 dan membuat garis 𝑙3 yang 
berpotongan dengan garis 𝑙1 dan garis 𝑙2 dan membuat garis 𝑙4 yang berpotongan 
dengan garis 𝑙1 dan garis 𝑙2. Untuk SK2 membuat garis 𝑙1 melalui 2 titik, membuat 
garis 𝑙2 yang tegak lurus dengan garis 𝑙1 dan membuat garis 𝑙3 yang berpotongan 
dengan garis 𝑙1 dan garis 𝑙2. Subjek SK sangat yakin dengan jawaban yang dihasilkan 
karena subjek SK memeriksa berulangkali menggunakan Geogebra untuk 
memastikan luas segitiga tersebut adalah 25 satuan luas ketika SK menemukan 
suatu kesalahan maka, SK akan langsung memperbaiki hasil pekerjaannya.  

Tahapan proses berpikir kreatif pada siswa dengan kategori kreatif 
diketahui mulai dari mensintesis ide. Siswa dengan kategori kreatif memiliki banyak 
ide dan memeriksa kembali jawaban yang sudah dihasilkan. Siswa dengan kategori 
kreatif produktif dalam memunculkan beberapa ide yaitu ide dengan 
menghubungkan 3 titik sehingga, membentuk sebuah segitiga dan membuat sesuai 
dengan instruksi pada soal. Hasil penelitian tersebut juga serupa dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Fathoni & Siswono (2023) dan Karim & Wijayanti (2020) 
bahwa subjek dengan kategori kreatif memahami dan memperoleh informasi 
berdasarkan pembelajaran di kelas, memiliki banyak ide yang berhasil untuk 
dimunculkan dan strategi yang baru dalam memunculkan berbagai ide dan 
memeriksa kembali pekerjaannya.  
 
Proses Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah Persamaan Garis Lurus 
Berbantuan Geogebra Dengan Kategori Cukup Kreatif 

Pada analisis ini dilakukan terhadap hasil tes penyelesaian soal persamaan 
garis lurus oleh siswa dengan kategori cukup kreatif. Untuk selanjutnya penyebutan 
akan diganti dengan subjek SCK. Berikut merupakan penyelesaian subjek SCK dalam 
menyelesaikan soal persamaan garis lurus berbantuan Geogebra. 
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Gambar 3. Hasil Jawaban SCK 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa SCK1 dalam mengerjakan tes 
persamaan garis lurus berbantuan Geogebra bisa memenuhi semua indikator 
berpikir kreatif sedangkan, SCK2 dalam mengerjakan tes persamaan garis lurus 
berbantuan Geogebra bisa memenuhi aspek berpikir kreatif yaitu fleksibilitas 
(flexibility). Aspek kefasihan belum ditunjukkan.  

SCK berhasil menunjukkan penyelesaian dengan dua cara yang berbeda 
yaitu pada gambar diatas. Terdapat dua cara yang digunakan oleh SCK2 yaitu 
penyelesaian pertama membuat garis 𝑙1 dengan melalui titik A dan titik B. Setelah 
itu, membuat garis 𝑙2 yang tegak lurus dengan garis 𝑙1 di titik A dan garis 𝑙3 yang 
melalui titik B dan titik G yang berpotongan dengan garis 𝑙1 dan garis 𝑙2. Alternatif 
penyelesaian yang lain adalah dengan menghubungkan 3 titik diantara 6 titik pada 
soal yaitu titik B, titik G, dan titik I sehingga, membentuk sebuah bangun segitiga 
dengan luas 25 satuan luas. Setelah menemukan Dari kedua penyelesaian benar 
tersebut menunjukkan bahwa SCK2 memenuhi aspek fleksibilitas.  

Pada tahap mensintesis ide, kedua subjek mengalami sedikit kesulitan dalam 
memahami soal. Subjek memerlukan waktu untuk membaca soal berulangkali 
membaca soal untuk menemukan ide. Subjek mengidentifikasi informasi seperti 
yang diketahui dan ditanya pada soal.  

Pada tahap membangun ide, SCK menggunakan cara menghubungkan 3 titik 
dari 6 titik yang tersedia sehingga membentuk sebuah segitiga dengan luas 25 
satuan luas. SCK memunculkan ide yang bersumber dari materi lain yaitu materi 
segiempat pada bangun segitiga yang diketahui terdiri dari 3 titik dan SCK mencoba-
coba menghubungkan 3 titik di Geogebra. Subjek memunculkan ide penyelesaian 
berdasarkan pada hasil percobaannya dalam menghubungkan tiga titik di Geogebra.  

Pada tahap merencanakan penerapan ide, subjek SCK mulai merencanakan 
penyelesaian dengan memilih ide yang akan digunakan dan mencari alternatif 
penyelesaian yang lain untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan namun, 
subjek merasa kesulitan untuk mencari alternatif penyelesaian yang lain. Setelah 
beberapa waktu untuk mencoba SCK1 menemukan cara yaitu dengan cara membuat 
seperti yang di instruksikan pada soal yaitu membuat garis 𝑙1, kemudian garis 𝑙1 
tegak lurus dengan garis 𝑙2 dan garis 𝑙3 berpotongan dengan garis 𝑙1 dan garis 𝑙2 
kemudian, SCK1 membuat garis berpotongan untuk menemukan dua segitiga siku-
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siku. SCK2 menggunakan cara membuat seperti yang di instruksikan pada soal yaitu 
membuat garis 𝑙1, kemudian garis 𝑙1 melalui minimal 2 titik kemudian membuat 
garis 𝑙2 yang tegak lurus dengan garis 𝑙1 dan garis 𝑙3 berpotongan dengan garis 𝑙1 
dan garis 𝑙2. 

Pada tahap menerapkan ide, subjek menyelesaikan dengan dua cara yang 
sudah direncanakan sebelumnya. SCK menggunakan dua ide (cara) dalam 
penyelesaiannya yaitu ide (cara) pertama menghubungkan 3 titik setelah, 
menemukan sebuah segitiga SCK akan menghubungkan 2 titik menggunakan tools 
line untuk menemukan persamaan garisnya dan ide (cara) kedua pada subjek SCK1 
yaitu membuat garis 𝑙1 yang melalui 2 titik yaitu titik G dan titik A, membuat garis 
𝑙2 yang tegak lurus dengan garis 𝑙1 di titik E, garis 𝑙3 berpotongan dengan garis 𝑙1 
dan garis 𝑙2. Untuk menemukan 2 segitiga siku-siku subjek SCK1 membuat garis lain 
atau garis 𝑙4 yang berpotongan. Setelah itu, saya menghubungkan titik-titik dengan 
polygon untuk membentuk segitiga. Kemudian, mencari luasnya. Pada cara kedua, 
SCK2 membuat garis 𝑙1 melalui 2 titik, membuat garis 𝑙2 yang tegak lurus dengan 
garis 𝑙1 dan membuat garis 𝑙3 yang berpotongan dengan garis 𝑙1 dan garis 𝑙2.  Subjek 
tetap memeriksa menggunakan Geogebra apakah segitiga yang dihasilkan memiliki 
luas 25 satuan luas ketika SCK menemukan suatu kesalahan maka, SCK akan 
langsung memperbaiki hasil pekerjaannya.   

Pada tahap pengumpulan ide, subjek memberikan pengetahuan tentang 
kesulitan yang diketahui dan ditanyakan oleh siswa yang termasuk dalam kategori 
sangat kreatif. Meskipun pada akhirnya mereka mulai memahami maksud soal 
dengan bantuan Geogebra SCK, siswa yang termasuk dalam kategori sangat kreatif 
pada awalnya mengalami kesulitan untuk memahami maksud soal. Temuan dari 
penelitian ini konsisten dengan temuan para peneliti (Fathoni & Siswono, 2023) 
dimana siswa yang termasuk dalam kategori sangat kreatif pada awalnya kesulitan 
memahami materi dan tidak memiliki ide, namun setelah mereka menggunakan 
Geogebra, topik yang diberikan menjadi lebih jelas. 

Tahapan proses berpikir kreatif pada siswa dengan kategori cukup kreatif 
pada tahap mensintesis ide subjek menjelaskan informasi pada permasalahan 
seperti yang diketahui dan ditanyakan. Siswa dengan kategori cukup kreatif 
awalnya mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari soal karena, bantuan 
Geogebra SCK mulai memahami maksud dari soal. Hasil penelitian tersebut juga 
serupa dengan peneliti (Fathoni & Siswono, 2023) bahwa subjek dengan kategori 
cukup kreatif saat proses mendapatkan ide yang terkait dengan permasalahan, 
siswa awalnya mengalami kebingungan dan tidak mendapatkan ide apapun tetapi, 
karena menggunakan Geogebra subjek menjadi lebih paham. 

 
Proses Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah Persamaan Garis Lurus 
Berbantuan Geogebra Dengan Kategori Kurang Kreatif 

Pada analisis ini dilakukan terhadap hasil tes penyelesaian soal persamaan 
garis lurus oleh siswa dengan kategori cukup kreatif. Untuk selanjutnya penyebutan 
akan diganti dengan subjek SKK. Berikut merupakan penyelesaian subjek SKK 
dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus berbantuan Geogebra. 



EMTEKA: Jurnal Pendidikan Matematika     e-ISSN 2746-5594  
Volume 5, No. 2, 2024. 345-356     p-ISSN 2746-5608  
 

354 |  

 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban SKK 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa SKK dalam mengerjakan tes 
persamaan garis lurus berbantuan Geogebra memenuhi aspek kefasihan (fluency). 
SKK berhasil menunjukkan penyelesaian dengan cara yang sama tetapi dengan 
jawaban yang beragam yaitu ditunjukkan pada gambar 4. Cara penyelesaian yang 
digunakan oleh subjek SKK adalah dengan menghubungkan 3 titik diantara 6 titik 
pada soal yaitu titik B, titik G, dan titik I sehingga, membentuk sebuah bangun 
segitiga dengan luas 25 satuan luas.  

Pada tahap mensintesis ide, subjek SKK sedikit bingung untuk memahami 

maksud soal yang diberikan. SKK mengetahui materi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diberikan yaitu materi linear. SKK dapat menjelaskan informasi  

seperti yang diketahui dan ditanya.  

Pada tahap membangun ide, subjek SKK mulai memunculkan ide (cara) dengan 

menghubungkan tiga titik dari enam titik yang tersedia pada soal untuk menyelesaikan 

permasalahan. Subjek SKK memunculkan ide nya berasal dari luas segitiga dengan luas 

25 satuan luas dan pada gambar titik di soal. 

Pada tahap merencanakan penerapan ide, subjek SKK mulai merencanakan 

penyelesaian dengan memilih ide yang akan digunakan namun, subjek SKK tidak 

menghasilkan ide (cara) yang lain. Cara yang digunakan oleh SKK adalah 

menghubungkan 3 titik diantara 6 titik untuk membentuk sebuah segitiga dengan luas 25 

satuan luas. Setelah menemukan segitiga dengan luas 25 satuan luas. SKK menentukan 

persamaan garis dengan menekan tools line. 

Pada tahap menerapkan ide, subjek SKK menerapkan dari apa yang direncanakan 

pada tahap sebelumnya yaitu, tahap merencanakan penerapan ide. Cara yang digunakan 

subjek SKK2 berupa menghubungkan titik-titik sehingga membentuk segitiga dengan 
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luas 25 satuan luas. SKK menggunakan Geogebra untuk menentukan persamaan garis 

dan menentukan apakah segitiga tersebut sudah sesuai pada soal. Subjek SKK memeriksa 

berulangkali untuk memastikan luas segitiga tersebut adalah 25 satuan luas. 

Tahapan proses berpikir kreatif pada siswa dengan kategori kurang kreatif pada 

tahap mensintesis ide subjek dapat menjelaskan informasi pada permasalahan seperti 

yang diketahui dan ditanyakan walaupun ada beberapa masalah untuk memahami 

masalah. Hasil penelitian tersebut juga serupa dengan peneliti (Karim & Wijayanti, 2020) 

bahwa subjek dengan kategori kurang kreatif siswa kurang dalam memahami masalah 

yang terdapat dalam soal sehingga memperoleh sedikit informasi penting dalam soal. 

Hasil penelitian tersebut juga serupa dengan peneliti (Huriyah, 2017) bahwa subjek 

dengan kategori kurang kreatif siswa hanya bisa memberikan satu ide. 

Perbedaan penelitian ini dengan yang sebelumnya yaitu penelitian ini 

menggunakan tes berpikir kreatif pada tes awal untuk menentukan kemampuan berpikir 

kreatif matematika sehingga, diperoleh subjek dengan kategori kreatif, kategori cukup 

kreatif, dan kategori kurang kreatif. Pada penelitian ini menggunakan Geogebra pada 

materi persamaan garis lurus. Geogebra digunakan pada penelitian ini adalah 

memvisualisasikan konstruksi konsep matematika serta sebagai alat bantu untuk 

mengkontruksi konsep matematis. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Dari analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa proses berpikir kreatif dalam pemecahan masalah 
persamaan garis lurus berbantuan Geogebra berdasarkan siswa dengan kategori 
kurang kreatif, kategori cukup kreatif, dan kategori kreatif menggunakan 4 tahapan 
berpikir kreatif yaitu tahapan mensintesis ide, tahapan membangun atau 
membangkitkan ide, tahapan merencanakan penerapan ide, dan tahap menerapkan 
ide. Semua subjek menggunakan Geogebra untuk menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan. Perbedaannya terlihat pada siswa dengan kategori kurang kreatif 
hanya bisa memunculkan 1 cara penyelesaian tetapi, dengan beragam jawaban. 
Sedangkan, siswa dengan kategori cukup kreatif memunculkan 2 cara penyelesaian 
dengan beragam jawaban, dan siswa dengan kategori kreatif memunculkan 2 cara 
yang berbeda dan baru dengan beragam jawaban dan mulai memunculkan idenya 
ketika menggunakan software Geogebra. 

Saran didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan transpalansi pada 
instrumen harus lebih jelas untuk setiap komponen yang muncul serta, 
mengembangkan pertanyaan wawancara agar dapat menggali lebih banyak 
informasi mengenai proses berpikir kreatif siswa dan memberikan hasil yang lebih 
baik bagi peneliti lain yang akan meneliti proses berpikir kreatif dalam pemecahan 
masalah siswa. 
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